BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
1. Dari hasil Analisa harga satuan per item pekerjaan struktur atas, biaya untuk
pekerjaan struktur atas pembangunan proyek The Balcone Suite Hotel secara
keseluruhan adalah senilai Rp 31.313.478.406,41 (termasuk PPN). Total
biaya ini didapatkan dari penjumlahan biaya per item pekerjaan sebagai

berikut :

Rp 12.569.925.889,80

a. Pekerjaan Balok

Rp 8.224.105.836,56

b. Pekerjaan Plat Lantai

Rp 5.819.607.094,41

c. Pekerjaan Kolom

Rp 1.853.159.730,53

d. Pekerjaan Tangga

2. Berdasarkan Analisa cost building per meter persegi dapat disimpulkan
bahwa untuk biaya konstruksi proyek The Balcone Suite Hotel tanpa PPn
adalah senilai Rp 28.446.798.551,29 dengan luas bangunan seluas 13.258,82
m2.

Untuk biaya struktur per meter perseginya dapat dihitung dari total biaya
konstruksi dibagi dengan luas bangunan.
Biaya struktur/m? = Rp 28.446.798.551,29 / 13.258,82

= Rp 2.145.008,45

3. Penyusunan Schedule proyek terdiri dari struktur atas yang telah disusun dari
5 item pekerjaan yang dilaksanakan selama 8 bulan dengan bobot pekerjaan
paling besar adalah pekerjaan balok dengan bobot 44,16% dengan lama

pekerjaan 23 minggu.
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4.2 Saran

Pada pembuatan Tugas Akhir terdapat beberapa saran yang perlu disampaikan

diantaranya sebagai berikut:

1. Untuk pembangunan suatu proyek konstruksi, kontraktor tidak harus
menggunakan koefesien pengali pada penggunaan material dan upah
berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI) namun bisa membuat Analisa
koefesien pengali sendiri, hal ini dilakukan karena menggunakan koefesien

pengali sendiri lebih rendah dalam dokumen penawaran saat proses tender.

2. Pada gambar denah semua item pekerjaan harus terdapat pada gambar detail,
Sehingga pada pelaksanaan pembangunan proyek tidak terjadi pekerjaan

tambah kurang.
3. Penyusunan time schedule suatu proyek konstruksi harus sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan supaya tidak menimbulkan pembengkakan

biaya.
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